
Dapatkan ketenangan 
berinvestasi dan maksimalkan 
imbal hasil dengan kemudahan 
bertransaksi.

Surat Berharga 
Negara (Obligasi)



Surat Berharga Negara
(Obligasi)

Surat Berharga Negara (“SBN”) terdiri atas Surat Utang 
Negara (“SUN”) dan Surat Berharga Syariah Negara 
(“SBSN”).

• Surat Utang Negara (“SUN”) adalah Surat Berharga
 yang berupa surat pengakuan utang dalam mata uang 
 Rupiah maupun valuta asing yang dijamin pembayaran 
 bunga dan pokoknya oleh Negara Republik Indonesia, 
 sesuai dengan masa  berlakunya, sebagaimana 
 tercantum dalam Undang-Undang (UU) tentang Surat
 Utang Negara No. 24 tahun 2002 tanggal 22 Oktober 
 2002. Surat Utang Negara terdiri atas Surat 
 Perbendaharaan Negara dan Obligasi Negara.

• Surat Berharga Syariah Negara (“SBSN”) atau dapat 
 disebut Sukuk Negara, adalah Surat Berharga Negara 
 yang diterbitkan berdasarkan prinsip Syariah baik 
 dalam mata uang Rupiah maupun valuta asing sebagai 
 bukti atas penyertaan terhadap aset SBSN, 
 sebagaimana tercantum tercantum dalam Undang-
 Undang (UU) tentang Surat Berharga Syariah Negara 
 No. 19 tahun 2008 tanggal 7 Mei 2008.

Surat Berharga Negara yang ditawarkan 
oleh Bank Commonwealth 

• Surat Berharga Negara dengan mata uang Rupiah
• Surat Berharga Negara dengan Valuta Asing
• Surat Berharga Negara Ritel seri Obligasi Negara Ritel 
 (“ORI”), Sukuk Negara Ritel (“SR”), Sukuk Tabungan
 (“ST”) dan Savings Bond Ritel (“SBR”)



Keuntungan Berinvestasi pada 
Surat Berharga Negara

Aman
• Pembayaran bunga/ kupon dan pokoknya dijamin
 Pemerintah melalui UU Surat Utang Negara.
• Kembalinya pokok atau nilai nominal Surat 
 Berharga Negara yang dimiliki saat jatuh tempo.

Menguntungkan
• Pada umumnya memiliki tingkat pengembalian 
 (kupon) yang relatif lebih tinggi dibandingkan 
 deposito berjangka dengan jangka waktu yang
 sama.
• Pembayaran kupon secara reguler hingga Surat 
 Berharga Negara jatuh tempo
• Potensi mendapatkan keuntungan modal (capital 
 gain) dari kenaikan harga Surat Berharga Negara.
• Likuid, dapat dijual sebelum jatuh tempo sesuai 
 dengan harga pasar yang berlaku pada saat
 penjualan.
• Pajak yang dikenakan lebih rendah dibandingkan 
 dengan pajak deposito.

Transparan
• Kepemilikan Surat Berharga Negara dalam mata 
 uang rupiah tercatat pada Kustodian Sentral Efek 
 Indonesia (KSEI).
• Mendapatkan laporan bulanan dari Bank Kustodian.

Keunggulan Layanan Surat Berharga Negara 
di Bank Commonwealth
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0
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Bebas Biaya Transaksi
Bebas biaya transaksi jual-beli untuk seluruh seri 
Surat Berharga Negara.

Bebas Biaya Penyimpanan*
Bebas biaya penyimpanan (kustodian) untuk Surat 
Berharga Negara pada tahun pertama.

*untuk tahun pertama kepemilikan obligasi



Keunggulan Layanan Surat Berharga Negara 
di Bank Commonwealth

Waktu Transaksi yang Lebih Fleksibel
Transaksi Surat Berharga Negara dapat 
dilakukan setiap hari bursa.

Laporan Administratif yang Terpadu
Nasabah akan mendapatkan bukti konfirmasi 
transaksi untuk setiap transaksi yang dilakukan 
dan laporan bulanan dari Bank Kustodian. 
Nasabah juga dapat meminta bukti 
pemotongan pajak atas capital gain dan kupon 
Surat Berharga Negara (sesuai permintaan).

Mudah
Dapat bertransaksi secara Online dimana saja 
melalui CommBank SmartWealth.

Terjangkau
Mulai dari Rp1.000.000,- (satu juta Rupiah) 
sudah bisa berinvestasi Obligasi Ritel di Pasar 
Perdana dan Rp10.000.000,- (sepuluh juta 
Rupiah) untuk Obligasi di Pasar Sekunder.

Risiko Berinvestasi pada 
Surat Berharga Negara

Risiko Kredit
Investasi pada Produk mengandung risiko kredit dari 
Penerbit Produk. Dalam hal ini, Penerbit Produk tidak 
dapat membayar kewajibannya (kupon dan pokok nilai 
Produk) pada tanggal yang telah ditentukan sebelumnya.

Risiko Suku Bunga
Pada umumnya, pergerakan harga Produk berbanding 
terbalik dengan tingkat suku bunga; artinya jika suku 
bunga naik maka harga Produk berpotensi mengalami 
penurunan. Sebaliknya jika suku bunga turun maka harga 
Produk berpotensi mengalami kenaikan.



Risiko Pasar
Dalam berinvestasi pada Produk, pemilik Produk 
menghadapi risiko potensi kerugian karena adanya 
kecenderungan penurunan harga Produk di pasar 
sekunder. Kerugian (capital loss) dapat terjadi apabila 
Produk dijual di pasar sekunder sebelum jatuh tempo 
pada harga jual yang lebih rendah dari harga belinya.

Risiko Likuiditas
Dalam kondisi pasar yang tidak menguntungkan, 
Nasabah tidak dapat melakukan transaksi pembelian 
dan penjualan kembali jika tidak ada permintaan 
dan/atau penawaran di pasar sekunder terhadap Produk 
yang ingin ditransaksikan oleh Nasabah.

Risiko Mata Uang
Risiko ini terjadi apabila mata uang Produk yang dimiliki 
atau dibeli oleh Nasabah berbeda dengan mata uang 
sumber investasi Nasabah. Nasabah dapat mengalami 
kerugian sebagai akibat dari pergerakan mata uang.

Risiko Perubahan Peraturan
Perubahan peraturan yang berkaitan dengan Produk, 
termasuk tapi tidak terbatas pada perpajakan Produk, 
dapat mempengaruhi nilai pengembalian dari Produk 
yang akan diterima oleh Nasabah.

Risiko Pelunasan
Seluruh bunga dan pokok Produk dibayarkan oleh 
Penerbit Produk kepada Bank Kustodian tempat Produk 
tersebut disimpan. Keterlambatan atas pembayaran 
bunga dan pokok Produk oleh Penerbit Produk dapat 
mengakibatkan penundaan pembayaran kepada 
Nasabah Produk tersebut.

Risiko Berinvestasi pada 
Surat Berharga Negara



Langkah Mudah Berinvestasi di
Bank Commonwealth

1

2

Untuk memulai investasi bersama Bank Commonwealth ikuti 
langkah-langkah berikut:
1. Buka rekening tabungan yang akan digunakan sebagai  
 sumber dana dan hasil investasi
2. Buka rekening investasi
3. Melengkapi Kuesioner Profil Risiko
4. Pilih produk Reksa Dana sesuai dengan profil risiko

yang dapat di unduh dari

Download dan buka rekening investasi melalui
CommBank SmartWealth

Dengan mengikuti langkah berikut:

Masukkan data diri 
dan ikuti langkah 

selanjutnya.

CommBank SmartWealth 
telah berhasil

diaktifkan.

Buka rekening investasi yang 
dimulai dengan isi profil risiko. 

ID Investasi sedang diproses yang 
membutuhkan 3 hari kerja.

Tampilan awal 
CommBank 

SmartWealth.

Pastikan Anda telah memiliki rekening tabungan, bila belum,
silakan buka melalui:  

Melalui Cabang

Melalui Aplikasi Digital

Untuk memulai investasi melalui aplikasi digital resmi 
Bank Commonwealth, ikut panduan berikut:

1
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2 3



Disclaimer
Produk obligasi bukan merupakan produk deposito yang diterbitkan oleh 
PT Bank Commonwealth. Kewajiban produk obligasi merupakan tanggung jawab 
penuh dari pihak penerbit. Produk obligasi tidak diterbitkan dan tidak dijamin oleh 
PT Bank Commonwealth. Produk ini juga tidak termasuk dalam cakupan obyek 
program penjaminan dari Lembaga Penjamin Simpanan (LPS). Produk ini memiliki 
risiko investasi tidak terkecuali kehilangan seluruh modal dan risiko nilai tukar mata 
uang asing apabila berinvestasi dalam produk obligasi dalam mata uang asing, oleh 
sebab itu keputusan investasi dalam produk obligasi ini sepenuhnya menjadi 
tanggung jawab nasabah. PT Bank Commonwealth tidak memiliki kewajiban 
apapun atas kerugian investasi di produk obligasi.

Login CommBank SmartWealth dan 
pilih menu Produk Obligasi. Pastikan 

Anda telah memiliki SID Obligasi.

Pilih Produk Obligasi 
yang ingin dibeli.

Isi detil pembelian Produk
Obligasi dan ikuti langkah

selanjutnya.

Pembelian Produk Obligasi diterima. 
Anda dapat melihat riwayat pembelian 

di menu Transaksi Saya.

1
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Ketentuan Nominal Transaksi

3

• Informasi detil terkait Obligasi yang tersedia dapat dilihat 
 di Ringkasan Informasi Produk Obligasi pada website 
 Bank Commonwealth (bcomm.me/RIPObligasi)
• Langkah pembelian Obligasi melalui CommBank SmartWealth

Beli Obligasi

Obligasi Pasar Sekunder Online*
Obligasi Rupiah

MinimumTransaksi

Kelipatan

Obligasi USD

Rp10.000.000,-

Rp1.000.000,-

USD1.000

USD1.000

Obligasi Pasar Sekunder O�ine
Obligasi Rupiah

MinimumTransaksi

Kelipatan

Obligasi USD

Rp100.000.000,-

Rp1.000.000,-

USD10.000

USD1.000

* Khusus untuk SBN Ritel di Pasar Perdana dengan minimum transaksi dan kelipatan
 masing-masing Rp1.000.000,-



Hadir di 23 kota di Indonesia

Unduh CommBank Mobile 
& CommBank SmartWealth Apps di:

Dapat diakses di seluruh Jaringan ATM:

 ATM Bank Commonwealth
 ATM Bersama
 Prima/ BCA
 Mastercard/ Cirrus
 CBA Link 

Internet Banking
Akses melalui www.commbank.co.id

CommbankID Commbank_ID

www.commbank.co.id

PT Bank Commonwealth adalah Bank yang berizin dan diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan.

PT Bank Commonwealth didirikan dan memiliki ijin di Indonesia sebagai Perseroan Terbatas dan 
merupakan anak perusahaan dari Commonwealth Bank of Australia (“CBA”), sebuah perusahaan 
Australia. CBA adalah Authorised Deposit-taking Institution (“ADI”) dengan kewenangan yang 
diberikan oleh Australian Prudential Regulation Authority (“APRA”) berdasarkan Banking Act 
1959 (“Commonwealth of Australia”). PT Bank Commonwealth adalah entitas yang terpisah 
dari CBA dan bukan merupakan ADI menurut definisi APRA. Kecuali diungkapkan sebelumnya, 
PT Bank Commonwealth tidak dijamin oleh CBA dan kewajiban PT Bank Commonwealth bukan 
merupakan kewajiban dari CBA.


